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BELANJA PEMERINTAH LAMPAUI 60 PERSEN

Butuh Akselerasi Penyerapan Anggaran Triwulan IV 

Upaya akselerasi pe-

nyerapan anggaran belanja

pemerintah tersebut salah

satunya dibutuhkan komit-

men yang tinggi dari pim-

pinan Satuan Kerja (Satker)

selaku Kuasa Pengguna

Anggaran untuk kerja keras

dalam menjalankan mana-

jemen krisis dengan bekerja

cepat, efisien, extraordinary.

Gubernur DIY Sultan Ha-

mengku Buwono X menu-

turkan upaya akselerasi

lainnya dengan mereview

kembali beberapa kegiatan

yang akan dilakukan pada

Triwulan IV 2020, mengin-

ventarisasi belanja yang

belum dilakukan perikatan/

pengadaan barang/jasa dan

segera melakukan percepat-

an proses pengadaan ba-

rang/jasa dengan pihak pe-

nyedia barang dan jasa.

Kemudian mempercepat pe-

nyerapan dengan menam-

bah uang persediaan pada

tiap Kementerian/Lembaga.

"Postur APBN 2020 telah

mengalami penyesuaian se-

bagai dampak dari pandemi

Covid-19 yang terlihat ma-

sih terus meningkat. Pan-

demi Covid-19 telah membe-

rikan efek domino pada as-

pek kesehatan, sosial, eko-

nomi, dan keuangan. Pemu-

lihan kondisi ini pun belum

diketahui secara pasti.

Perekonomian global dise-

butkan ke depan penuh de-

ngan risiko dan ketidakpas-

tian yang masih sangat ting-

gi," tutur Sultan HB X da-

lam Rapat Koordinasi Da-

erah (Rakorda) Pelaksanaan

Anggaran (PA) 2020 berte-

ma 'Menyelaraskan Lang-

kah Demi Menggerakkan

Ekonomi DIY' yang digelar

Kantor Wilayah (Kanwil)

Direktorat Jenderal (Ditjen)

Perbendaharaan DIY di Ge-

dhong Pracimosono Kepa-

tihan, Selasa (13/10).

Sultan HB X menekan-

kan pandemi Covid-19 ini

berdampak cukup besar pa-

da perekonomian DIY yang

terkontraksi dalam pada tri-

wulan II 2020 yang minus

6,47 persen (yoy). Tidak di-

pungkiri, hal ini merupakan

imbas dari merosotnya ki-

nerja industri pariwisata

dan beberapa sektor pendu-

kungnya sehingga berdam-

pak pada penurunan indus-

tri pengolahan yang didomi-

nasi UMKM produk kera-

jinan/pendukung pariwisa-

ta, serta sektor perdagang-

an dan beberapa sektor lain.

Pada kesempatan terse-

but diberikan penghargaan

atas Satker Berkinerja

Terbaik dalam PA TA 2020

yaitu ROOPS Polda DIY

(kategori pagu hingga Rp 5

miliar), Kantor Kemenag

Sleman (kategori pagu Rp 5

miliar - Rp 15 miliar) dan

SNVT Penyediaan Peru-

mahan DIY (kategori pagu

di atas Rp 15 miliar) serta

SKPD Berkinerja Terbaik

dalam PA TA 2020 diraih

Dinas Pertanian dan Keta-

hanan Pangan  DIY.   (Ira)-f

PANGGUNG

YOGYA (KR) - Pemda DIY berupaya
mengakselerasi belanja pemerintah sebagai
stimulus fiskal guna menggerakkan pertum-
buhan ekonomi di kuartal IV 2020 khusus-
nya tiga prioritas utama yaitu kesehatan,
jaring pengaman sosial dan dukungan bagi
dunia usaha yang termaktub dalam pro-
gram Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN).

TAYANG SEJAK 5 OKTOBER 2020

Sinetron 'Anak Band' Bertabur Bintang
NATASHA Wilona dan Stefan

Williams kembali beradu akting di

sinetron 'Anak Band' yang tayang di

SCTV sejak 5 Oktober 2020. Meng-

angkat tentang kisah percintaan anak

band, sinetron itu juga bisa dinikmati

di aplikasi Vidio.

Dalam tayangan virtual '3xtraOrdi-

nary Meet & Greet' bersama para pe-

main sinetron 'Anak Band' yang diikuti

KR, mereka memperkenalkan karak-

ter yang dimainkan. 

"Aku memerankan Cahaya, orang-

nya pekerja keras, baik, pantang me-

nyerah. Dia itu anak tukang sayur

yang punya cita-cita sebagai penya-

nyi," buka Natasha, Sabtu (10/10).

Sementara, Stefan William adalah

Gilang yang merupakan penyanyi

idola Cahaya dan vokalis band The

Junas. "Wajib nonton sinetron ini kare-

na rata-rata pemainnya memang pu-

nya basic pemain band sih, bukan

hanya akting," ucap Stefan.

Selain Stefan dan Natasha, ada juga

Ajun Perwira, Angga Putra dan Bobbie

Antonio sebagai anggota band The

Junas. "Kalau aku berperan sebagai

Dika yang merupakan sahabat

Cahaya, tapi dia punya perasaan ter-

pendam. Enggak peduli harus bersaing

sama cowok lain," beber Angga.

"Kalau aku jadi Dennis, pemain bass.

Dia orangnya penyabar dan jadi saha-

bat Gilang," ujar Bobbie melanjutkan.

Sedangkan, Ajun Perwira memeran-

kan karakter antagonis bernama Dion

yang menentang hubungan Gilang dan

Cahaya. "Aku jadi peran antagonis di

sini. Perannya lebih dewasa dibanding

personel yang lain. Intinya dituakan

gitu," ucapnya. Sinetron 'Anak Band'

bisa disaksikan setiap pukul 19.40 di

SCTV dan Vidio. (R-1)-f

KR-Fira Nurfiani

Sri Sultan HB X (kiri) didampingi Kakanwil Ditjen

Perbendaharaan DIY Sahat MT Panggabean bersama

peraih penghargaan Satker Berkinerja Terbaik PA.

BERSAMAARTIS WARNER MUSIC ASIA

Hanin Dhiya Kampanye 'Speak Your Mind' 
HANIN Dhiya dan dua penyanyi muda

Tanah Air dipercaya untuk terlibat dalam

Project Unsung yang dipersembahkan

Warner Music Asia. Program terse-

but bertujuan untuk

memotivasi orang-

orang yang ter-

hambat secara

mental hingga

enggan berbi-

cara.

Dalam Pro-

ject Unsung,

Hanin Dhiya

terlibat ber-

sama

Rahma-

nia

Astrini dan Suara Kayu. Ketiga musisi mu-

da Indonesia itu akan bergabung dengan

artis-artis internasional yang juga dari

Waner Music. Nama-nama penyanyi luar

negeri seperti Sam Feldt dari Belanda,

Kiiara (AS), Soleima (Denmark), Anri

Kumaki (Jepang), Young Hysan dan

Dough-Boy (Hong Kong), Jasmine

Sokko dan Nathan Hartono

(Singapura), serta beberapa mu-

sisi dari Asia Tenggara.

Dalam keterangan tertulis,

Jumat (9/10) lalu, Warner Music

menyebutkan bahwa musisi-musisi

tersebut dipilih untuk kampanye

Project Unsung karena lirik di lagu-lagu

mereka melantangkan hal-hal yang

terdalam dan sangat pribadi.

Rupanya, pengalaman ma-

sing-masing terkait masalah

kesehatan mental yang di-

sampaikan juga menjadi

pertimbangan. Misalnya

saja seperti yang diperli-

hatkan Hanin Dhiya

dalam video singkat di

Instagramnya.

"...Kan tiba saatnya

kau rasa. Semua tak perlu lagi. Kan tiba

masanya cukuplah. Waktunya ku nikmati

sendiri..." kata penyanyi 19 tahun itu,

mengutip lirik dari lagu 'Waktunya Sendiri',

dalam tayangan video singkatnya itu.

"Berbicara itu sulit, tetapi itu adalah

langkah penting pertama yang harus kita

lakukan. #ProjectUnsung mendukung

@gospeakyourmind dalam member-

dayakan mereka yang menderita dalam

kesunyian. #moveformentalhealth," tulis

Hanin.

Sedangkan Rahmania Astrini pada

salah satu unggahan di akun Instagram-

nya menulis, "Setiapkali saya merasa

sedih dan kehilangan motivasi, saya se-

lalu mengatakan pada diri sendiri untuk

melepaskannya dan menyanyikan se-

buah lagu."

Project Unsung dibuat untuk men-

dukung kampanye 'Speak Your Mind'

dengan harapan untuk meningkatkan

kesadaran dan menarik perhatian ten-

tang betapa pentingnya berbicara dan

memberikan suara yang bijaksana guna

mendestigmatisasi kesehatan mental,

baik itu di dalam maupun luar industri

musik. (Cdr)-f

KR-Surya Adi Lesmana

TANAMAN HIAS: Warga memilih tanaman hias di

Kebon Agro Jogja Jalan Bibis Prenggan Sidokarto

Godean Sleman, Rabu (14/10). Berburu tanaman

hias kembali menjadi  trend sehingga turut men-

dongkrak harga tanaman. 

Pembagian Bibit Pohon Disambut Antusias TEMPAT BINAAN ABH

Kondisi BPRSR Kurang Memadai
YOGYA (KR) - Dinas Sosial

(Dinsos) DIY berencana merehab

Balai Perlindungan dan Rehabilitasi

Sosial Remaja (BPRSR) yang berada

di Beran Tridadi Sleman. Sejumlah

sarana prasarana serta fasilitas di

BPRSR dinilai kurang memadai.

Hal tersebut diungkapkan Kepala

BPRSR Dinsos DIY Baried Wibowo

saat menerima kunjungan dari Ko-

misi D beberapa. BPRSR adalah tem-

pat rehabilitasi yang khusus mena-

ngani Anak Berhadapan dengan Hu-

kum (ABH). Kendala utama dari

BPRSR adalah fasilitas asrama serta

sarana prasarana yang kurang me-

madai.

Saat ini BPRSR menampung 28

anak. Mereka tinggal di wisma yang

ada kamar-kamarnya. Kondisi ini ter-

nyata menyulitkan petugas dalam

mengawasi. "Idealnya seperti asrama

atau semacam dome, sehingga mere-

ka bisa menjadi satu dan tidak ter-

pisah-pisah. Ini tentu memudahkan

pengawasan petugas," ujarnya, Rabu

(14/10).

Tidak adanya kamera pengawas

atau CCTV juga menghambat peng-

awas petugas. Selain itu pagar di

BPRSR juga mendesak untuk di-

lakukan perbaikan. Dan juga pemba-

ngunan jalan layang yang menghu-

bungkan bangunan bagian bawah ke

atas yang melintasi jalan. "Pembuat-

an jalan layang atau terowongan un-

tuk akses jalan dari gedung di bawah

ke bagian atas," ujarnya.

Sementara itu, Ketua Komisi D

DPRD DIY Kuswanto mengatakan,

pihaknya mendukung upaya perbaik-

an BPRSR. Mengingat kondisi fisik

balai yang dinilai kurang memadai.

Selain itu Komisi D berharap pembi-

naan di balai ini berjalan dengan baik.

"Mereka yang tinggal bisa dikemba-

likan ke masyarakat dan menjadi

lebih mandiri. Apalagi di sini mereka

juga mendapatkan sejumlah pelati-

han, sehingga saat kembali ke masya-

rakat dapat lebih mandiri," ungkap-

nya. (Awh)-f

YOGYA (KR) - Pembagian gratis bibit pohon (tanaman keras)

dan buah-buahan dari Kementerian Lingkungan Hidup dan

Kehutanan (KLHK) mendapat sambutan antusias masyarakat. Di

Kanwil KLHK DIY dalam sehari bisa 125 KTP diajukan untuk per-

mintaan perseorangan maupun kelompok. 

"Loket Pelayanan Bibit Tanaman Gratis buka pukul 08.00 - 15.00

WIB. Untuk perseorangan dengan membawa KTP bisa mendapat

5 bibit, bukan 25 bibit seperti yang viral saat ini," ucap Kasie

Evaluasi DAS HL Supriyatno Saputro SHut kepada KR, Rabu

(14/10) di kantornya, Gedongkuning Yogya.

Supri menyebutkan munculnya anggapan masyarakat dapat

jatah 25 bibit per KTP dengan mengacu pernyataan Menteri LHK

tahun 2015 yang mencanangkan tanam 25 pohon perorang seumur

hidup. "Maksudnya kampanye menanam setiap individu 25 pohon

seumur hidup," ujarnya.

Disebutkan, di DIY-Jawa Tengah persemaian ada di Hutan

Bunder Gunungkidul dan Poltek Banjarnegara. "Tahun ini saat

pandemi Covid-19 ditargetkan bisa menyemaikan 400.000 bibit

mulai tanaman keras kayu-kayuan dan jenis buah. Produksi sam-

pai saat ini sudah hampir 100 persen," jelasnya.

Bibit yang sudah siap langsung bisa disalurkan. "Dalam kondisi

normal kapasitas persemaian Bunder dan Poltek bisa 800.000

hingga 1 juta bibit bahkan  pernah mencapai 1,25 juta bibit,"

ungkapnya.

Pengajuan bibit pohon dengan jumlah banyak bisa dilakukan se-

cara kelompok dengan proposal yang diketahui kelurahan setem-

pat, sket lokasi tanam, fotokopi KTP anggota. (R-4)-f

KR - Istimewa

Hanin Dhiya


